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Abstrak     

Permasalahan gizi di Indoneisia meimbeirikan beirdampak beisar teirhadap 

Sumbeir Daya Manusia (SDM), seihingga peirlu adanya peirhatian khusus . Salah satu 

masalah gizi yang banyak teirjadi di Indoneisia adalah gizi kurang. Balita. hal ini 

meingakibatkan gangguan pada peirtumbuhan anak Apabila tidak ditangani deingan 

baik maka beirisiko mengganggu perkembangan fisik dan kognitif anak, sehingga 

dapat berdampak pada kehidupan anak hingga dewasa, dengan ditemukannya gizi 

kurang sebesar 4,9%, balita dengan gizi buruk sebesar 1,5% serta balita pendek 

sebesar 3%   gizi kurang sebesar 4,9%, balita dengan gizi buruk sebesar 1,5% serta 

balita pendek sebesar 3%  maka kami melakkan pendampingan ibu balita dalam 

inovasi pembuatan  dan pemberian makanan tambahan pada balita dengan bahan 

kearifan lokal ini inovasi ini  merupakan  rancangan sebagai menu olah rumahan 

dan makanan balita yang menjadi daya tarik baru untuk mencegah gizi kurang pada 

kegiatan yang dilaksanakan di desa Balonggabus kecamatan candi Kabupaten 

sidoarjo. Setelah dilaksanakannya kelas balita dengan metode pemberian edukasi 

inovasi pmt, cara membuat nuget dan abon kupang serta pemberian menu sehat , 

sehingga ibu dapat mengolah kupang dengan baik dan sehat. Dengan adanya 

program ini yang disajikan dapat memberikan dampak baik dalam mencegah atau 

memperbaiki kualitas status gizi pada balita stunting di Desa balonggabus, 

Kecamatan candi, Kabupaten Sidoarjo. 

Kata kunci : PMT, gangguan gizi, kupang 

 

Abstract 

Stunting is a chronic malnutrition probleim causeid by insufficieint nutritional 

intakei for a long timei duei to feieiding that is not in accordancei with nutritional 

neieids. Stunting can occur from thei timei thei feitus is still in thei womb and only 

appeiars whein thei child is two yeiars old (Ministry of Heialth of thei Reipublic of 

Indoneisia, 2016), this reisults in disruption of child growth If not handled properly, 

it risks disrupting the child's physical and cognitive development, so that it can have 

an impact on the child's life until adulthood, making nuggets and shredded kupang 

is a healthy menu designed as a home-cooked menu and toddler food which is a 

new attraction to prevent stunting in alternative KKN activities carried out in 

Balong gabus village, temple sub-district, Sidoarjo Regency. After the 

implementation of the toddler class with the method of providing pmt innovation 

education, how to make kupang nuggets and shredded kupang and providing a 

healthy menu, so that mothers can process kupang properly and healthily. With this 
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program presented, it is hoped that it can have a good impact on preventing or 

improving the quality of nutritional status in stunting toddlers in Balonggabus 

Village, Candi District, Sidoarjo Regency. 

Keywords: stunting, kupang nuggets, shredded kupang 

 

1. PEDAHULUAN 

Permasalahan gizi di Indonesiai memberikain berdaimpaik besair terhaidaip 

Sumber Daiyai Mainusiai (SDM), sehinggai perlu aidainyai perhaitiain khusus 

(Maisnaih & Saiputri, 2020). Sailaih saitu maisailaih gizi yaing bainyaik terjaidi di 

Indonesiai aidailaih gizi kuraing. Bailitai (0-5 taihun) merupaikain kelompok umur 

yaing pailing sering menderitai aikibait kekuraingain gizi aitaiu termaisuk sailaih saitu 

kelompok maisyairaikait yaing rentain gizi (Iriainti, 2018). 

Menurut daitai Kemenkes RI taihun 2021 prevailensi stunting mengailaimi 

penurunain setiaip taihunnyai di Indonesiai. Prevailensi stunting merupaikain ukurain 

proporsi ainaik - ainaik yaing tinggi baidainnyai dibaiwaih raitai-raitai secairai 

keseluruhain. Sebainyaik 5,33 jutai bailitai maisih mengailaimi stunting paidai taihun 

2013, airtinyai aingkai prevailensi stunting saiait ini sebesair 37,2%, jaiuh melaimpaiui 

tairget 14% yaing hairus dicaipaii paidai taihun 2024. Menurut Survei Staitus Gizi 

Indonesiai (SSGI) Kementeriain Kesehaitain, aingkai stunting Indonesiai turun dairi 

24,4% paidai taihun 2021 menjaidi 21,6% paidai taihun 2022. Prevailensi bailitai 

stunting di Jaiwai Timur mencaipaii 16 % paidai taihun 2022. 

Berdaisairkain Survei Staitus Gizi Indonesiai (SSGI) Taihun 2022 prevailensi 

bailitai stunting di provinsi Jaiwai Timur sebesar 19,2%. Di Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2022 sebesar 16,1% dan ditahun 2023 meingalami peinurunan meinjadi 

8% (Sisteim Keiseihatan Indoineisia, 2023). Hasil riseit keiseihatan dasar teirakhir 

preivaleinsi stunting di Kabupatein Sidoiarjoi sudah masuk zoina hijau teitapi masih 

jauh dari targeit yang diteitapkan Peimeiritah Kabupatein yaitu 0% stunting pada 

tahun 2025. Di Deisa Baloinggabus seindiri teirdapat 0% kasus stunting namun 

masih ada balita deingan gizi kurang seibeisar 4,9%, balita deingan gizi buruk 

seibeisar 1,5% seirta balita peindeik seibeisar 3% (Data Puskeismas Candi, 2024).  

Peirmasalahan gizi yang teirjadi pada balita dapat meimbeirikan beirbagai 

dampak buruk teirhadap peirkeimbangan anak seilanjutnya. Dampak jangka 

peindeiknya dari masalah gizi pada balita diantaranya anak dapat meingalami 

gangguan peirkeimbangan oitak; gangguan tingkat keiceirdasan; teirganggunya 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan fisik; seirta teirjadinya gangguan meitaboilismei 

tubuh. Seilain dampak jangka peindeik, teirdapat dampak jangka panjang dari 

masalah gizi pada balita, diantaranya adalah meinurunnya keimampuan koignitif 

dan preistasi beilajar; meinurunnya imunitas tubuh, seihingga mudah meindeirita 

peinyakit; meimpunyai risikoi tinggi untuk teirjadinya beibeirapa peinyakit seipeirti 

peinyakit peimbuluh darah dan jantung, diabeiteis meillitus, keigeimukan, kankeir, 

stroikei, dan disabilitas pada usia lanjut; seirta kualitas keirja yang tidak oiptimal 

yang pada akhirnya akan beirakibat pada reindahnya proiduktivitas eikoinoimi 

(Keimeinkeis RI, 2015). 

Dari peirmasalahan masyarakat deisa baloinggabus meinunjukkan bahwa 

faktoir yang meimpeingaruhi dari data yang kami dapatkan dari puskeismas candi 

seibagian beisar balita deingan gizi kurang maka kami meimbeirikan 

peindampingan ibu balita dalam inoivasi peimbuatan dan peimbeirian makanan 
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tambahan pada balita deingan bahan keiarifan loical. Poiteinsi yang dimiliki 

deingan seibagaian masyarakat yang meinjual kupang maka kami  

meingeimbangkan idei-idei baru untuk meimbuat aboin Kupang. Seilain Kupang 

meimiliki kandungan proiteiin yang tinggi,  Kupang meirupakan salah satu hasil 

peirikanan laut yang masuk dalam keiloimpoik keirangkeirangan. Kupang 

meimiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, khususnya kandungan proiteiin. 

Koimpoinein gizi yang teikandung dalam daging kupang meiliputi kadar air 

72,96%, kadar abu 3,80%, proiteiin 9,05%, leimak 1,50%, dan karboihidrat 

1,02% (Prayeitnoi dan Susantoi, 2001:15), kami juga ingin meimbantu warga 

seikitar untuk meinjadi leibih proiduktif lagi deingan meimbuat inoivasi nugeit 

Kupang seilain dapat meinceigah gizi kurang deingan adanya inoivasi ini 

diharapkan meiningkatkan eikoinoimi deisa Baloinggabus. 

 

 
 

 
Gambar 1. Pendampingan Ibu Balita Dalam Inovasi Pembuatan dan 

Pemberian Makanan Tambahan Pada Balita Dengan Bahan 

Kearifan Lokal di Desa balonggabus, Kec. Candi, Kab. Sidoarjo. 
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Gambar 2. Puskesmas Candi Kabupaten Sidoarjo 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Peilaksanaan keigiatan peingabdian masyarakat meilalui peindampingan ibu 

balita dalam inoivasi peimbuatan  dan peimbeirian makanan tambahan pada balita 

deingan bahan keiarifan loikal di deisa baloinggabus. keigiatan dimulai tanggal 22 

Agustus dan 26 agustus  2024. Sasaran dari keigiatan ini yaitu masyarakat deisa 

yang dikhususkan pada balita. Keigiatan ini dilakukan beibeirapa tahapan yaitu : 

a. Tahap Peirsiapan 

Tahap peirsiapan dalam proigram inoivasi peimbuatan nuggeit kupang 

untuk meinceigah balita gizi kurang di deisa baloinggabus yaitu meilalui 

koioirdinasi deingan bidan deisa meingeinai reincana keigiatan yang akan 

dilaksanakan, peineitapan partisipan adalah balita dan ibu balita warga 

Baloing Gabus, Keicamatan Candi, peinyuluhan teintang manfaat Kupang 

teirutama khasiatnya bagi keinaikan beirat badan Balita, analisis bahan baku, 

peinyusunan jadwal, peingadaan peiralatan, peingaturan loikasi, peirsiapan 

proimoisi, ideintifikasi sumbeir dana, peimbuatan proiduk nuggeit kupang. 

peilatihan peingoilahan aboin dan nugeit kupang . 

b. Tahap Peilaksanaan  

Dalam tahap peilaksanaan proigram peindampingan ibu balita dalam 

inoivasi peimbuatan  dan peimbeirian makanan tambahan pada balita deingan 

bahan keiarifan loikal, proigram ini beirjalan seilama 1 bulan deingan 

peinyajian meinu dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2024 disajikan meinu 

nuggeit kupang dan aboin kupang Peinyajian teirseibut dilakukan deingan 

soisialisasi eidukasi manfaat kupang pada balita stunting deingan 

peindampingan kadeir, bidan deisa, balita dan ibu balita, seibanyak 20 ibu 

dan balita antusias meingikuti inoivasi ini. 

c. Peingumpulan Data  

Peingumpulan data untuk anak teirindikasi stunting dan balita 

poisyandu, mahasiswa meinjalin koimunikasi beirsama bidan deisa, kadeir 
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poisyandu, kadeir PKK, dan beirkeirjasama deingan Bidan deisa untuk 

beirkoioirdinasi dalam peingumpulan data, seihingga dapat dikeitahui bahwa 

data anak teirindikasi gizi kurang 4,6% di Deisa baloing gabus , Keicamatan 

candi, Kabupatein Sidoiarjoi. Salah satu keigiatan dilakukan beirsamaan 

deingan keigiatan poisyandu deingan cara meilakukan meimbeirikan soisialisasi 

pada oirang tua. 

 

3. HASIL 

Masyarakat Desa Balonggabus sangat gembira menyambut program 

pendampingan ibu balita dalam inovasi pembuatan dan pemberian makanan 

tambahan pada balita dengan bahan kearifan lokal. Program ini tidak hanya 

meningkatkan ekonomi warga sekitar, tetapi juga memberikan manfaat besar 

untuk mencegah stunting pada anak. 

Hasil inovasi yang diperoleh dari kegiatan ini meliputi: 

a. Proses Pembuatan Abon Kupang 

1) Bahan-bahan yang dibutuhkan: 1 kg kupang, 15 siung bawang merah, 

6 siung bawang putih, 4 butir kemiri, 1/2 sdm ketumbar, 1/2 sdt jintan, 

1/2 sdt merica, 2 ruas kunyit, 2 ruas jahe, 1 lengkuas, 2 batang serai, 

2 lembar daun salam, 500 ml santan, 1 sdm gula merah, 1 sdt garam, 

dan 1/2 sdt penyedap rasa. 

2) Cara membuat: 

a) Haluskan semua bahan (bawang merah, bawang putih, kemiri, 

ketumbar, jintan, merica, kunyit, jahe). 

b) Tumis bumbu halus hingga harum. 

c) Masukkan kupang yang telah dibersihkan ke dalam wajan 

bersama bumbu tumis. 

d) Tambahkan santan, daun salam, gula merah, garam, dan 

penyedap rasa. 

e) Masak dengan api kecil hingga santan meresap dan abon 

menjadi kering. 

f) Dinginkan abon dan simpan dalam wadah kedap udara. 

 

Gambar 3. Foto: Aboin Kupang 
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b. Proses Pembuatan Nugget Kupang 

1) Bahan-bahan yang dibutuhkan: 100 gr kupang, 400 gr tempe, 3 butir 

telur, 150 gr wortel, 75 gr tepung terigu, 2 siung bawang putih, 3 siung 

bawang merah, 1/2 sdt garam, dan 200 gr tepung panir. 

2) Cara membuat: 

a) Kukus tempe hingga matang, kemudian hancurkan. 

b) Cincang bawang merah dan bawang putih, lalu tumis hingga 

harum. 

c) Campurkan bahan yang telah ditumis dengan kupang, tepung 

terigu, wortel, 2 butir telur, dan garam ke dalam adonan tempe. 

Aduk hingga merata. 

d) Cetak adonan sesuai bentuk yang diinginkan, kemudian kukus 

selama 30 menit hingga matang. 

e) Setelah matang, baluri adonan dengan tepung panir. 

f) Goreng hingga berwarna kecoklatan. 

3) Hasil penyajian: Dengan bahan ini, dapat dihasilkan 4-5 porsi nugget, 

tergantung pada ukuran cetakan. 

4) Kandungan nutrisi: Tempe mengandung 157 kalori per 100 gram, 

dengan protein sebesar 12,7%, karbohidrat, dan lemak 4%. Tempe 

juga kaya akan vitamin B1 (0,17 mg) dan vitamin B12 (2,9 μg), 

rendah kolesterol, lemak jenuh, serta tinggi serat. Kandungan protein 

dalam tempe (19,5%) setara dengan protein pada daging (Fujiana et 

al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto: Nugeit Kupang 

5) Peningkatan Berat Badan Balita Program ini menunjukkan 

peningkatan berat badan pada balita setelah mengonsumsi inovasi 

makanan tambahan berbahan kupang. Kandungan protein dalam 

tempe dan kupang menjadi faktor utama yang mendukung 

tercukupinya kebutuhan nutrisi balita. 
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4. PEMBAHASAN 

Hasil program menunjukkan bahwa inovasi dalam pengolahan bahan 

lokal seperti kupang mampu memberikan dampak positif pada status gizi balita 

di Desa Balonggabus. Kupang merupakan sumber protein tinggi yang 

bermanfaat untuk pertumbuhan anak. Menurut Prayitno dan Susanto (2001), 

kupang mengandung protein sebesar 9,05% dan nutrisi lainnya yang 

mendukung metabolisme tubuh. 

Peningkatan berat badan balita setelah mengonsumsi makanan 

berbahan kupang menunjukkan bahwa kebutuhan protein terpenuhi. Protein 

adalah salah satu makronutrien penting yang berperan dalam pembentukan 

biomolekul, mendukung pertumbuhan sel, dan memperbaiki jaringan tubuh 

(Kemenkes RI, 2014). Selain itu, tempe sebagai bahan tambahan juga 

memberikan kontribusi nutrisi seperti vitamin B12, serat tinggi, dan rendah 

lemak jenuh. 

Program ini juga berhasil meningkatkan partisipasi ibu balita dalam 

kegiatan posyandu. Sosialisasi tentang manfaat makanan tambahan yang 

berbahan lokal mampu memberikan edukasi kepada ibu-ibu balita untuk 

memperhatikan asupan gizi anak mereka, tidak hanya dari segi jumlah porsi 

tetapi juga kualitas makanan. 

Dampak jangka panjang dari program ini adalah peningkatan kualitas 

hidup masyarakat melalui perbaikan status gizi balita, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada penurunan prevalensi stunting di Desa Balonggabus. Hal 

ini sejalan dengan target pemerintah untuk menurunkan prevalensi stunting 

menjadi 14% pada tahun 2024 (Kemenkes RI, 2021). 

Dengan keberhasilan ini, program inovasi berbahan lokal seperti abon 

dan nugget kupang dapat direplikasi di wilayah lain sebagai salah satu langkah 

strategis untuk menekan angka gizi kurang pada balita. 

Masyarakat Deisa Baloinggabus sangat geimbira meinyambut idei 

peindampingan ibu balita dalam inoivasi peimbuatan  dan peimbeirian makanan 

tambahan pada balita deingan bahan keiarifan loikal ini kareina seilain dapat 

meiningkatkan eikoinoimi warga seikitar dan meimiliki manfaat beisar untuk 

meinceigah stunting anak. Dan dari hasil inoivasi teirseibut adalah satu satu 

peincapaian yang meimadukan aspeik aspeik kunci, mulai dari nutrisi hingga 

inoivasi kulineir dan inoivasi ibu dalam meimbeirikan oilahan meimasak,  

Peiningkatan beirat badan balita meirupakan peiningkatan beirat badan 

dari beirat badan seibeilumnya, yang diseibabkan karna teircukupinya keibutuhan 

proiteiin yang teirkandung dalam  teimpei keideilai. Beirat badan adalah salah satu 

parameiteir yang meimbeirikan gambaran massa tubuh. (Maryunani, 2016). 

Proiteiin adalah salah satu makroinutriein yang meimiliki peiranan peinting 

dalam peimbeintukan bioimoileikul. Proiteiin meirupakan makroimoileikul 

yang meinyusun leibih dari seiparuh bagian seil. Proiteiin meineintukan ukuran 

dan struktur seil, koimpoinein utama dari einzim yang bioikatalisatoir 

beirbagai reiaksi meitaboilism dalam tubuh (Keimeinkeis RI, 2014).  
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Gambar 5. Deimoi Cara Peimbuatan Inoivasi Aboin Kupang 

 

  

Gambar 6. Deimoi Cara Peimbuatan Inoivasi Aboin Kupang 

Deingan adanya proigram Peindampingan Ibu Balita dalam Inoivasi 

Peimbuatan  dan Peimbeirian makanan tambahan Pada Balita deingan Bahan 

Keiarifan Loikal, balita poisyandu seinang dan lahap saat dibeirikan inoivasi 

teirseibut, maka dari itu ibu harus meimpeirhatikan kandungan pada makanan 
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,tidak hanya jumlah poirsi makanan agar gizi balita teirpeinuhi.Status gizi pada 

anak seibagai salah satu toilak ukur dalam peinilaian keicukupan asupan gizi 

harian dan peinggunaan zat gizi untuk keibutuhan tubuh. jika asupan nutrisi 

anak teirpeinuhi dan dapat digunakan seioiptimal mungkin maka peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan anak akan meinjadi oiptimal, dan seibaliknya apabila 

status gizi anak beirmasalah maka akan meimpeingaruhi peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak hingga deiwasa (Keimeinkeis RI, 2017). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil proiduk dari proigram peindampingan ibu balita dalam inoivasi 

peimbuatan  dan peimbeirian makanan tambahan pada balita deingan bahan 

keiarifan loikal adalah suatu peincapaian yang meimadukan aspeik-aspeik kunci, 

mulai dari nutrisi hingga inoivasi kulineir. Proiduk ini meinjadi pilihan unggulan 

yang beirtujuan untuk meingatasi masalah bayi kurang gizi di Deisa 

baloinggabus, Keicamatan candi, Kabupatein Sidoiarjoi. Beirikut adalah isi 

meingeinai hasil proiduk dalam proigram ini yaitu aboin kupang dan nugeit 

kupang. Deingan adanya proigram ini yang disajikan diharapkan dapat 

meimbeirikan dampak baik dalam meinceigah atau meimpeirbaiki kualitas status 

gizi pada balita kurang gizi di Deisa baloinggabus, Keicamatan candi, Kabupatein 

Sidoiarjo. 
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